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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan pemahaman konsep dan KPS
setelah diterapkan model inkuiri terbimbing pada materi listrik dinamis. Penelitian ini menggunakan
metode quasi experimental design, dengan rancangan pretest-posttest control group design.
Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 1 Sigli dengan sampel diambil
secara random dan didapatkan kelas IX; sebagai kelas eksperimen dan kelas IX4 sebagai kelas
kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes pilihan ganda beralasan untuk melihat
peningkatan pemahaman konsep dan KPS siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pemahaman konsep dan KPS siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Namun demikian peningkatan pemahaman konsep dan KPS kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa model inkuiri terbimbing berdampak
positif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan KPS siswa SMP pada materi listrik dinamis.
Kata kunci: inkuiri terbimbing, pemahaman konsep, keterampilan proses sains

Abstract. This study aims to determine the improvement of concept understanding and KPS after
applied guided inquiry model on dynamic electrical material. The method used in this research is
quasi experiment with one group pretest-posttest design. The population used is all students of class
IX SMP Negeri 1 Sigli with random samples and obtained class IX-7 as experimental class and class
IX-4 as a control class. The instrument used in this research is a matter of multiple choice test to
know concept comprehension and KPS. The results of the t-test show that there is no significant
difference in concept comprehension and KPS students are taught with guided inquiry models with
students taught by experimental methods. Nevertheless, the improved understanding of concepts
and KPS taught with guided inquiry models is higher than students taught by experimental methods
Keywords: guided inquiry, concept comprehension, , science proces skill

PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan proses mencari tahu tentang gejala-gejala
alam secara sistematis. IPA sebagai ilmu terdiri atas produk dan proses, sehingga IPA bukan hanya
sebagai kumpulan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan (Kemdikbud, 2014). IPA sebagai proses melibatkan KPS dan
sikap ilmiah yang dibutuhkan untuk mendapatkan dan mengembangkan pengetahuan, sedangkan
IPA sebagai produk berupa kumpulan pengetahuan yang meliputi fakta, konsep, generalisasi, prinsip,
teori, dan hukum. Dengan demikian, pada hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang gejala alam berupa fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang dapat diuji
kebenarannya melalui suatu kegiatan ilmiah.

Tujuan mata pelajaran IPA di SMP adalah untuk meningkatkan pengetahuan, konsep, dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan
mampu untuk melakukan kegiatan ilmiah untuk mengembangkan kemampuan dalam berpikir, dan
mempunyai sikap ilmiah serta dapat mengkomunikasikannya sebagai aspek penting untuk
menumbuhkan kesadaran dan rasa ingin tahu, berpikir positif dalam memelihara dan memanfaatkan
lingkungan serta sumber daya alam yang tersedia.Permendiknas, 2007). Pada tingkat sekolah
menengah pertama (SMP), IPA dipandang penting untuk diajarkan. Selain untuk menambah bekal
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ilmu pengetahuan kepada siswa, IPA juga merupakan wahana untuk menumbuhkembangkan
keterampilan-keterampilan mencari tahu dan berbuat. Mata pelajaran IPA membekali siswa dengan
pengetahuan, pemahaman dan kemampuan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Kenyataan dilapangan menunjukkan siswa hanya mempelajari IPA dengan menghafalkan
konsep, teori, dan hukum yang didengar dari penjelasan guru dan membaca dari buku sumber serta
kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran IPA saat ini cendrung
berorientasi pada tes. Akibatnya IPA sebagai proses, sikap, dan penerapan tidak tercapai dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran lebih bersifat teacher centered, sehingga siswa cendrung pasif
dan tidak kreatif dalam belajar, akibatnya tujuan pembelajaran tidak tercapai. Biasanya Siswa
cendrung mempelajari IPA pada kategori kognitif terendah. Siswa belum dibiasakan untuk
mengembangkan kemampuan dalam berpikir ilmiahnya. Realita di lapangan menunjukkan bahwa
banyak siswa yang cenderung menjadi tidak kreatif dan malas berpikir secara mandiri dalam belajar
(Trianto, 2011). Proses pembelajaran IPA hendaknya tidak lagi terlalu berpusat pada pendidik yang
tidak merangsang siswa aktivitas belajar siswa secara optimal. Peranan guru perlu diubah dari
menyiapkan materi yang harus dipelajari menjadi bagaimana memfasilitasi dan mengembangkan
pengalaman belajar siswa. Pengalaman belajar bagi siswa dapat diperoleh melalui kegiatan ilmiah
dengan mengeksplorasi kegiatan belajar melalui interaksi aktif dengan teman sejawat dan seluruh
fasilitas belajarnya. Untuk mewujudkan tujuan tersebut diperlukan alternatif model pembelajaran
yang dapat mengembangkan proses berpikir dan dapat meningkatkan pemahaman serta aktivitas
belajar siswa dalam pembelajaran IPA (Jufri, 2010).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa Guru IPA di SMP Negeri 1 Sigli
diperoleh informasi bahwa pembelajaran IPA disekolah tersebut masih berpusat pada guru, siswa
hanya mencatat materi dari buku dan mendengar penjelasan dari guru sehingga masih banyak siswa
yang pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. Belum maksimalnya kegiatan pembelajaran yang
dilakukan seperti masih kurangnya kegiatan praktikum yang dilakukan untuk menguatkan konsep-
konsep yang dipelajari menjadi salah satu penyebabnya. Ketuntasan pencapaian kompetensi siswa
tentang beberapa konsep IPA juga masih belum maksimal, sehingga masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan dan memahami konsep-konsep IPA. Data rata-rata hasil
ulangan harian siswa pada materi listrik dinamis di SMP Negeri 1 Sigli tahun ajaran 2016/2017 yaitu
sebesar 60,24. Nilai tersebut masih dibawah rata-rata kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70
untuk pelajaran IPA disekolah tersebut. Disamping itu, rata-rata data hasil ujian nasional (UN) di
SMP Negeri 1 Sigli, khususnya mata pelajaran IPA dalam tiga tahun terakhir yaitu tahun ajaran
2014/2015 sebesar 76,03, tahun 2015/2016 sebesar 35,28, tahun 2016/2017 sebesar 34,35 dan
belum mencapai standar kelulusan yang telah ditetapkan (Puspendik, 2017).

Rendahnya hasil belajar siswa diakibatkan oleh berbagai faktor, salah satu diantaranya
adalah rendahnya pemahaman konsep dan KPS karena model pembelajaran yang digunakan selama
ini belum dapat meningkatkan pemahaman konsep dan KPS siswa. Berkenaan dengan permasalahan
tersebut sangat diperlukan alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan KPS siswa. Selain memahami konsep dengan baik, dalam pembelajaran IPA juga
membutuhkan keterampilan untuk mencari tahu, berpikir ilmiah serta mampu menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan siswa dalam mencari tahu atau berbuat
tersebut menurut Trianto (2011) dinamakan keterampilan proses sains (KPS) yang meliputi
mengamati, mengelompokkan, meramalkan, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan
percobaan, menggunakan alat dan bahan, serta menggunakan konsep yang dipelajari dalam situasi
baru. KPS perlu dikembangkan dalam pembelajaran IPA karena mampu menjembatani tercapainya
tujuan pembelajaran IPA melalui proses pemberian pengalaman langsung dan menghubungkan
dengan pengalaman siswa sebelumnya (Susilawati dkk., 2015). Untuk dapat mencapai tujuan
pembelajaran IPA tersebut salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan
model pembelajaran. Dari beberapa alternatif model pembelajaran yang diprediksi dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan KPS siswa diantaranya adalah dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang dapat memfasilitasi
siswa untuk menimbulkan rasa ingin tahu, berpikir ilmiah, mampu melakukan penyelidikan dan
memperoleh pengetahuan dengan cara menemukan sendiri dibawah bimbingan guru (Wahyudi dkk,
2013). Model inkuiri terbimbing memungkinkan siswa untuk belajar dan berlatih dalam merancang
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dan menganalisis data serta menerapkan konsep yang diperoleh guna mencapai tujuan
pembelajaran.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan kelebihan inkuiri dalam pembelajaran sains.
Penelitian oleh Hussain dan Shakoor (2011) menyatakan bahwa pembelajaran fisika dengan inkuiri
secara signifikan memberikan hasil belajar lebih baik bila dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Sikap ilmiah dan hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang lebih baik dengan
model inkuiri terbimbing daripada kelompok siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional
(Dewi dkk., 2013). Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas
dan kreatifitas belajar siswa yang nantinya berdampak pada hasil belajar (A’yunin dkk., 2016).
Kesulitan belajar siswa pada pokok bahasan cahaya dapat diatasi dengan pembelajaran inkuiri
terbimbing yang berdampak pada peningkatan hasil belajar (Wijayanti dkk., 2010). Pembelajaran
dengan model inkuiri terbimbing mampu memotivasi siswa dalam proses pembelajaran sehingga
mampu menguasai materi yang diajarkan (Winetacahya dkk, 2014). Oleh karena itu penerapan
model inkuiri terbimbing dapat dijadikan salah satu model pembelajaran untuk dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan KPS siswa SMP pada materi listrik dinamis.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental design dengan pretest-posttest
control group design. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri
1 Sigli yang berjumlah 160 siswa. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik random sampling, hal
ini berdasarkan kemampuan hasil ujian IPA semester 4 sehingga diambil kelas IX-7 sebagai kelas
eksperimen dan kelas IX-4 sebagai kelas kontrol masing-masing kelas berjumlah 20 siswa.
Instrumen yang digunakan adalah tes objektif berupa soal pilihan ganda beralasan untuk melihat
peningkatan pemahaman konsep dan KPS pada materi listrik dinamis. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan uji N-gain untuk melihat peningkatan dan uji t-test untuk melihat perbedaan
setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pemahaman konsep dan KPS diperoleh dari tes objektif berupa soal pilihan ganda
beralasan yang diuji kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pembelajaran
berlangsung. Hasil pemahaman konsep dan KPS siswa pada penelitian ini meliputi pretest, posttest,
dan N-gain untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep dan KPS siswa kelas eksperimen
dengan kelas kontrol.

1) Hasil analisis data pemahaman konsep

Peningkatan pemahaman konsep pada materi listrik dinamis dilihat dari perolehan nilai
pretest dan posttest yang sudah diberikan. Nilai rata-rata pretest siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berturut-turut 20 dan 21 sedangkan nilai posttest kelas eksperimen 76 dan posttest kelas
kontrol 72. Nilai N-gain kelas eksperimen 70 dengan kategori sedang dan kelas kontrol adalah 65
dengan kategori sedang. Gambaran umum peningkatan rata-rata pemahaman konsep siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Penilaian Pemahaman Konsep siswa

Hasil analisis data berdasarkan indikator menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami
peningkatan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Gambaran peningkatan pemahaman
konsep siswa berdasarkan indikator dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-rata N-gain Berdasarkan Indikator Pemahaman Konsep

Berdasarkan Gambar 2 ada lima indikator pada kelas eksperimen yang memperoleh N-gain
kategori tinggi yaitu indikator menafsirkan, memberi contoh, mengklasifikasi, merangkum dan
membandingkan. Indikator menyimpulkan dan menjelaskan merupakan indikator yang mempunyai
N-gain dengan kategori sedang. Untuk kelas kontrol terdapat tiga indikator yang memperoleh N-
gain kategori tinggi yaitu indikator menafsirkan, memberi contoh dan mengklasifikasi. Indikator
merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan berada pada kategori sedang.

Hasil uji normalitas dan homogenitas untuk mengetahui perbedaan pretest, posttest dan N-
gain antara kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Beda rata-rata Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep Siswa

Pemahaman Kelas Rata Norma Hc;]ri\;;)‘ge Sig Ket
Konsep -rata litas *) %) XX

N-gain Eksperimen 70 0,580
Kontrol 65 0,390

Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan

0,993 0,138

Keterangan:
*) = Uji Shapiro-Wilk
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*x) = Uji Levene, jika sig > 0,05 (Homogen)
***) = Ujit, jika sig > 0,05 maka Ho diterima dan jika sig <0,05 maka Ho ditolak

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa hasil uji t-test menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan peningkatan pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan model
inkuiri terbimbing dengan siswa yang diajarkan dengan metode eksperimen. Hal ini bisa disebabkan
karena langkah-langkah dalam metode eksperimen tidak jauh berbeda dengan langkah-langkah
dalam model inkuiri terbimbing. Pembelajaran dengan metode eksperimen memberikan kemudahan
untuk siswa dalam memahami suatu konsep, siswa diajak untuk mencari sendiri pengalaman
belajarnya secara langsung melalui kegiatan percobaan dengan langkah-langkah yang telah
dirancang guru (Mayangsari dkk., 2014). Penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran
berdampak pada meningkatnya aktivitas dan hasil belajar siswa (Basonggo dkk., 2012). Lebih lanjut
Arslan dan Bekiroglo (2014) menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran inkuiri tetapi
memberikan dampak yang signifikan terhadap KPS mereka. Namun demikian peningkatan
pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan model inkuiri terbimbing lebih tinggi dari
pemahaman konsep siswa yang diajarkan dengan metode eksperimen.

Pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan siswa belajar secara aktif karena
peran guru tidak dominan. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator dalam membimbing siswa untuk
menemukan konsep-konsep tersebut dengan melalui kegiatan belajar, sehingga konsep yang
diperoleht berdasarkan kegiatan penemuan sendiri akan selalu diingat siswa dalam waktu yang lama
(Puspita dan Jatmiko, 2013). Siswa yang diajarkan dengan inkuiri terbimbing memiliki kesempatan
untuk memperoleh hasil belajar lebih tinggi dibandingkan yang diajarkan menggunakan
pembelajaran konvensional (Matthew dan Kenneth, 2013). Pembelajaran inkuiri terbimbing
menyebabkan siswa menjadi lebih ilmiah dan meningkatnya pemahaman konsep (Koksal dan
Berberoglo, 2014). Pembelajaran inkuiri terbimbing menyebabkan siswa berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran dan peningkatan skor yang lebih baik dibandingkan dengan metode tradisional (Olibie
dan Ezeoba, 2013).

Tingginya nilai peningkatan pemahaman konsep pada kelas eksperimen dikarenakan siswa
tidak hanya mendengar penjelasan guru, namun juga mengalami sendiri proses pembelajaran mulai
dari perumusan masalah, berhipotesis, penentuan alat dan bahan serta prosedur pelaksanaan
percobaan. Penerapan model pembelajaran inkuiri dapat membantu siswa untuk mengkontruksi
langsung pengetahuan yang diperoleh pada saat pembelajaran dan menghubungkan dengan
pengalaman terdahulu melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang pada langkah-langkah inkuiri
(Simatupang dkk., 2015). Kegiatan pembelajaran dengan praktikum melalui inkuiri terbimbing dapat
membantu siswa dalam menemukan konsep dasar dimana dalam penemuan konsep tersebut diawali
dengan merumuskan permasalahan dan merumuskan hipotesis (Brickman, 2009).

Melalui kegiatan inkuiri terbimbing siswa memiliki kesempatan untuk menemukan sendiri
informasi dan menggabungkan beberapa fakta yang diperolehnya dan dapat menyelesaikan
permasalahan yang diberikan guru sehingga dapat merangsang pemahaman konsep siswa
(Maladjuna dkk., 2013). Dengan inkuiri terbimbing siswa memiliki pemahaman yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan metode tradisional (Bilgin, 2009). Kegiatan
merancang dan melakukan eksperimen melaui inkuiri terbimbing memberi dampak pada
peningkatan kreatifitas dan pemahaman konsep siswa (Kurniawan, 2013). Pendekatan inkuiri
terbimbing mendorong siswa untuk dapat bertanggung jawab terhadap pembelajaran mereka
melalui aktifitas dalam menentukan sendiri kegiatan percobaan yang akan dilakukan, dimana guru
hanya membimbing dan memfasilitasi belajar siswa yang berdampak pada peningkatan pemahaman
konsep mereka (Almuntasheri dkk., 2016). Meningkatnya pemahaman konsep dengan penerapan
model inkuiri terbimbing membuktikan bahwa siswa memberikan respon positif untuk belajar dan
berpartisipasi aktif dalam mendapatkan pengetahuan. Berdasarkan penjelasan diatas jelas bahwa
penerapan inkuiri terbimbing memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran untuk dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa.

2) Hasil analisis data KPS

Perolehan nilai pretest dan posttest yang sudah diberikan dapat dijadikan dasar untuk
melihat peningkatan KPS siswa. Nilai rata-rata pretest siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berturut-turut 22 dan 21 sedangkan nilai posttest kelas eksperimen 77 dan postest kelas kontrol 72.
N-gain kelas eksperimen 70 dengan kategori sedang dan kelas kontrol adalah 65 juga dengan
kategori sedang. Gambar 3 menunjukkan rata posttest KPS siswa yang diajarkan dengan inkuiri
terbimbing meningkat lebih tinggi dibandingkan dengan yang diajarkan dengan metode eksperimen.
Rata-rata N-gain KPS kelas eksperimen sebesar 70 dan kelas kontrol 65. Kedua kelas menunjukkan
peningkatan pada kategori sedang tetapi peningkatan kelas eksperimen lebih tinggi bila
dibandingkan kelas kontrol.
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Hasil analisis data berdasarkan indikator menunjukkan bahwa kelas eksperimen menunjukkan
peningkatan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Gambaran umum peningkatan
pemahaman konsep dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Rata-rata Pretest, Posttest dan N-gain KPS

Hasil analisis data N-gain menunjukkan pada kelas eksperimen terdapat 3 indikator yang
mengalami peningkatan kategori tinggi yaitu mengamati, berhipotesis = dan merencanakan
percobaan, sedangkan kelas kontrol hanya 1 indikator yang mengalami peningkatan kategori tinggi
yaitu mengamati. Gambar 4 menunjukkan peningkatan masing-masing indikator KPS siswa.
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Gambar 4. Rata-rata N-gain Indikator KPS

Untuk melihat apakah sampel berasal dari varian yang sama maka di lakukan uji normalitas
dan homogenitas untuk mengetahui perbedaan peningkatan KPS antara kelas eksperimen dan
kontrol ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Beda rata-rata N-gain Pemahaman Konsep Siswa
Homoge Sig

nitas e Ket

Rata Norma

KPS Kelas -rata litas *)

N-gain Eksperimen 70 0,580 Tidak terdapat perbedaan

0,993 0,088

Kontrol 65 0,390 yang signifikan
Keterangan:
*) = Uji Shapiro-Wilk
*x) = Uji Levene, jika sig > 0,05 (Homogen)
**x*) = Ujit, jika sig > 0,05 maka Ho diterima dan jika sig <0,05 maka Ho ditolak
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Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa hasil uji t-test menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan KPS antara siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hal ini
disebabkan karena kedua kelas sama-sama melakukan kegiatan praktikum hanya sintaksnya yang
berbeda. Pada kelas eksperimen kegiatan praktikum berbasis inkuiri dimana guru hanya
merumuskan masalah sementara siswa harus merencanakan sendiri praktikum mereka sampai dapat
membuktikan hipotesis dan mengambil kesimpulan. Sementara di kelas kontrol siswa melakukan
praktikum sesuai dengan langkah-langkah yang dirumuskan oleh guru untuk membuktikan hipotesis
yang telah dirumuskan guru. Metode eksperimen terbimbing memberikan dampak positif pada
kognitif dan psikomotor siswa (Astuti dkk., 2012). Pembelajaran metode eksperimen memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan praktikum untuk membuktikan hipotesis yang
telah ditentukan (Rismawati, 2013).

Namun demikian peningkatan KPS siswa yang diajarkan dengan model inkuiri terbimbing lebih
tinggi dari siswa yang diajarkan dengan metode eksperimen. Hal tersebut menunjukkan bahwa
model inkuiri terbimbing dapat melatihkan KPS karena pembelajaran inkuiri memiliki hubungan
dengan indikator-indikator dalam keterampilan proses sains (Rizal, 2014). Proses pembelajaran
inkuiri memberikan kesempatan untuk bisa berpartisipasi aktif dan terlatih dalam memecahkan
masalah dan pengambilan keputusan. Siswa yang memiliki KPS dasar tinggi mampu dapat
membantu siswa dalam merencanakan kegiatan eksperimen, menganalisi datan serta menyimpulkan
hasil percobaan yang telah dilakukan dan menemukan konsep. Penguasaan KPS dapat memberikan
bekal keterampilan siswa dalam merancang sendiri percobaan untuk menemukan konsep
berdasarkan percobaan yang dilakukan dan hasil analisis data (Guritno dkk., 2015). Pembelajaran
sains dengan inkuiri memberikan dampak positif terhadap KPS siswa (Simsek dan Kabapinar (2010).
Model inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat melatihkan KPS
mereka, sebab pada fase mengumpulkan data, siswa diajak untuk merumuskan hipotesis dari
permasalahan yang diajukan guru serta dibimbing untuk merencanakan percobaan yang akan
dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan (Yasmin dkk., 2015).

Pendekatan inkuiri mampu menciptakan pembelajaran yang lebih efektif sehingga siswa
mampu menganalisis sendiri masalah yang telah diberikan guru dalam merencanakan, melakukan
praktikum, dan menganalisis data praktikum (Ambarsari dkk., 2013). Dalam hal ini siswa mampu
merespon pembelajaran dengan baik karena dalam inkuiri terbimbing siswa dilibatkan secara
langsung dalam proses pembelajaran yang dapat melatihkan KPS. Keberhasilan inkuiri terbimbing
sangat didukung dengan keaktifan siswa selama pembelajaran (Azizah dkk., 2014). Indikator
mengamati memperoleh peningkatan dalam kategori tinggi hal ini disebabkan pada saat melakukan
pengamatan selama percobaan melakukan dengan banyak indra dan kemapuan yang sudah dimiliki
siswa sebelumnya (Rahmawati dkk., 2014). Selain indikator mengamati, indikator berhipotesis dan
merancang percobaan juga mengalami peningkatan kategori tinggi hal ini disebabkan karena pada
kelas eksperimen siswa yang merancang dan menyusun langkah-langkah kegiatan praktikum untuk
membuktikan hipotesis yang telah ditentukan berdasarkan permasalahan yang disajikan guru,
sedangkan pada kelas kontrol siswa hanya melakukan percobaan dari langkah-langkah yang telah
disusun oleh guru untuk membuktikan hipotesis (Budiyono dan Hartini, 2016). Siswa menjadi lebih
termotivasi ketika mereka belajar menemukan sesuatu oleh dirinya sendiri, karena siswa diberi
kebebasan dalam merencanakan dan melaksanakan percobaan yang mereka minati untuk
membuktikan hipotesis yang telah mereka tetapkan (Bayram dkk., 2013). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri sangat efektif dalam membantu siswa untuk melatihkan
KPS karena siswa dapat berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pemahaman konsep dan KPS siswa antara eksperimen dan kelas kontrol. Namun demikian
peningkatan pemahaman konsep dan KPS siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.
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